BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kebebasan merupakan unsur hakiki manusia. Manusia menemukan dirinya sebagai
manusia, karena ia menemukan dirinya ada kebebasan. Setiap pribadi memiliki hak atas
kebebasan untuk menentukan pilihan tentang yang baik dan yang jahat di dalam hidupnya.
Secara bebas, setiap orang berhak untuk mengekspresikan diri dan turut terlibat dalam kehidupan
masyarakat. Dan dalam kebebasannya itu setiap orang dalam hidupnya selalu dihadapkan pada
pilihan-pilihan tertentu. Namun kebebasan berekspresi pada diri manusia tidak semata-mata
menyadari bahwa dirinya bebas dari segala hal dan bebas melakukan apa saja, melainkan
kebebasan yang dimaksud adalah sebuah kebebasan yang bersandar dan berlandaskan hal baik
serta motivasi yang luhur. Dengan begitu secara sadar dan bebas pula orang dapat

mengarahkannya pilihannya pada keputusan yang tepat.

Sebagai makhluk yang berbudi luhur, dasar atau landasan dalam menentukan sebuah
pilihan adalah dengan mendengarkan hati nurani. Hati nurani memiliki peran yang penting dalam
menggerakkan manusia untuk berekspresi dan menyadarkan manusia dalam menghadapi situasi
konkret dalam hidup. Hati nurani membentuk kebebasan berekspresi manusia dari dalam diri
manusia yang paling dalam hingga sampai pada suatu keputusan konkret. Hati nurani
menegaskan sekaligus menghantar manusia pada pilihan yang baik dan mengelakkan yang jahat.
Hati nurani sebagai inti terdalam manusia memberikan suatu keputusan yang baik dan benar

dalam menghadapi sebuah realita dalam hidup.
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Dalam konteks era digital tentu hal yang menjadi persoalan atau konflik adalah tentang
bagaimana kebebasan berekspresi manusia ditampilkan. Hal ini menjadi salah satu aspek yang
menjadi penyebab manusia berdosa dan jatuh dalam masalah. Manusia kurang menyadari bahwa
hati nurani adalah inti diri manusia yang memiliki peran yang penting dalam menentukan suatu
tindakan. Oleh karena itu, Gereja secara moral juga memiliki tanggung jawab dalam menanggapi
situasi perkembangan yang terjadi dengan berbagai ajaran Gereja. Secara konkret bahwa Gereja
menanggapi apa yang dihadapi oleh umatnya, dengan harapan bahwa manusia selalu bertindak
sesuai dengan hati nurani. Dengan kata lain, manusia dalam mengambil keputusan untuk
bertindak harus mendasarkan pada prinsip, dan nilai moral yang sudah ada sejak lama dan tidak

mengabaikan peran hati nurani.

Fakta menunjukkan bahwa dalam dunia zaman sekarang, ada begitu banyak
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi. Penyimpangan itu adalah tentang bagaimana
kebebasan berekspresi manusia itu disalahgunakan oleh oknum-oknum tertentu dan melanggar
nilai moral dan norma yang ada. Secara khusus penyimpangan yang terjadi dalam dunia di era
digital saat ini seperti, hoax, ujaran kebencian, penyebaran video dan foto pornografi, kejahatan
seksual di media digital dan lain sebagainya, yang pada dasarnya disebabkan oleh manusia
sendiri. Pola hidup masyarakat seperti ini dalam bermedia digital juga sangat terpengaruh oleh

beragam informasi dan berinteraksi dengan media virtual yang ditawarkan.

Oleh karena itu, menurut penulis dewasa ini diperlukan sikap dari setiap individu untuk

menggunakan kebebasannya dengan baik agar bisa mengurangi segala macam kejahatan yang
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terjadi. Terutama jika kebebasan itu juga dibarengi dengan peran dari hati nurani maka manusia

terarah pada kebebasan yang sejati.

5.2 Saran

Setelah menyelami dan memadukan ide hingga pada tahap kesimpulan, bahwa hati nurani
menjadi landasan dalam membentuk kebebasan ekspresi, maka penulis mencoba memberi

beberapa saran:

Pertama, orang-orang yang berkecimpung dalam dunia ilmu penegetahuan dan teknologi
era digital, agar dapat menggunakan pengetahuan dan teknologi dengan baik dan penuh
tanggung jawab, dengan akal dan hati yang bijaksana, sehingga tidak mengorbankan orang lain

di dalam hidup bermasyarakat.

Kedua, untuk mereka yang berkepribadian produktif, senantiasalah menggunakan
kemampuan diri yang ada itu untuk menjalankan misi kemanusiaan; membantu diri, orang lain
dan lingkungan hidup dari segala masalah, ancaman dan bahaya baik dari luar maupun dari
dalam diri sendiri. Inilah yang perlu dipertahankan sehingga diri sendiri, sesama dan lingkungan

sosial tetap hidup penuh damai dan cinta.

Ketiga, penulis menyadari, bahwa tulisan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
semua saran dan Kritik yang membangun dari pembaca, penulis harapkan demi penyempurnaan

tulisan ini.
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